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Abstrak 
 

Mengingat pentingnya pendidikan Islam yang meliputi akhlak, aqidah, dan syariat, bagi 
terciptanya kondisi lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk 
menanamkan nilai-nilai tersebut dan pastinya yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-

Hadits. Dimana salah satu poin tersebut adalah akhlak al-karimah yang merupakan 
sarana untuk mencapai kesuksesan dunia dan akhirat, dengan akhlak pula seseorang 
akan diridhai oleh Allah SWT, dicintai oleh keluarga dan manusia pada umumnya. Surat 
al-Hujurat ayat 11-12 memiliki kandungan (makna) tentang pendidikan akhlak yang 
sangat dalam mengenai kandungan ayat 11 sampai 12 merupakan masalah yang banyak 
terjadi dan tetap aktual di dalam masyarakat, maka perlu adanya penelitian tentang isi 
kandungan ayat tersebut melalui kajian tafsir. Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) nilai-nilai akhlak apa yang terkandung dalam Surat Al-
Hujurat ayat 11-12. (2) pandangan Quraish Shihab  tentang akhlak  dalam Surat Al-
Hujurat ayat 11-12. (3) relevansi nilai-nilai  akhlak di Surat al-Hujurat ayat 11-12 
terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini termasuk library research, dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul peneliti 
menggunakan metode tafsir tahliliy atau disebut juga sebagai metode analisis yaitu 
metode penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dengan 

berbagai seginya. Analisis tersebut mengacu kepada buku-buku serta dokumen yang 
relevan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang ada dalam surat Al-Hujurat ayat 11-12 adalah pendidikan akhlak yang 
menjunjung tinggi kehormatan sesama muslim, pendidikan akhlak untuk menghindari 
sifat-sifat yang tercela seperti perbuatan mengolok-olokkan, perbuatan prasangka, dan 
menjauhkan diri dari perbuatan ghibah, kemudian pendidikan bertaubat dan bertaqwa. 
 
Kata kunci : Pendidikan, Akhlak, Tafsir Al-Mishbah 
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A. Pendahuluan 
 

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh 
melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari 
kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri (Majid & Handayani, 2011). 

Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar seorang pendidik sehingga aspek 
jasmani, rohani, akal, dan potensi anak didik tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya 
pribadi, keluarga, dan masyarakat Islami. Adapun tujuan dari adanya pendidikan agama Islam 
adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara (Muhaimin, dkk, 2012). 

Salah satu ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an, yang merupakan 
pedoman hidup bagi seluruh umat. Isi Al-Qur’an mencakup keseluruhan aspek kehidupan 
manusia, mulai dari masalah aqidah, syariah, dan akhlak, hingga masalah-masalah yang terkait 
dengan ilmu pengetahuan. Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia di segala 
zaman dan masa, maka bersamaan hal itu tentu isi al-Qura’n tersebut harus dipahami dan 
diamalkan, demi mencapai tingkat dan kualitas ibadah yang baik dan mendapat ridha Allah 
SWT. Untuk tujuan ini, kajian tafsir Al-Qur’an mutlak dibutuhkan, guna mengetahui sesuai 
kemampuan, maksud Allah SWT yang terdapat di dalam semua perintah dan larangan yang Ia 
tetapkan bagi hamba-Nya, dan untuk menemukan serta memahami petunjuk Allah SWT pada 
bidang akidah, ibadah dan akhlak dengan harapan tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat 
(Tambak, 2014). Allah SWT menciptakan manusia ke dunia ini hanyalah untuk beribadah. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat adz-Dzariyat ayat 56: 

 ٌِ َسَ إِلََّّ نِيَعۡجدُُٔ ٱلِۡۡ َٔ  ٍَّ يَب خَهَمۡتُ ٱنۡجِ َٔ٦٥  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

Apapun yang dilakukan oleh manusia di dunia semestinya didasari karena Allah SWT 
semata. Dalam kehidupan ini ada berbagai macam watak manusia yang tidak sedikit di antara 
mereka tidak sejalan dengan ajaran-Nya. 

Pribadi manusia yang di contohkan dalam Islam, adalah manusia yang selalu dekat dengan 

Abstract 
 
Given the importance of Islamic education which includes morals, aqidah, and sharia, 
for the creation of harmonious environmental conditions, serious efforts are needed to 
instill these values and of course in accordance with the Qur'an and al-Hadith. Where 
one of these points is the morality of al-karimah which is a means to achieve success in 
the world and the hereafter, with morals also a person will be blessed by Allah SWT, 
loved by family and humans in general. 
Surah al-Hujurat verse 11-12 contains a very deep content (meaning) about moral 
education regarding the content of verses 11 to 12 which is a problem that often occurs 
and remains actual in society, it is necessary to research on the contents of the verse 
through a study of interpretation. Thus, this study aims to determine: (1) what moral 
values are contained in Surah Al-Hujurat verses 11-12. (2) Quraish Shihab's view of 
morality in Surah Al-Hujurat verses 11-12. (3) the relevance of moral values in Surah al-
Hujurat verses 11-12 to Islamic education. This research includes library research, with 
a qualitative descriptive approach. In analyzing the data that has been collected, the 
researcher uses the tahliliy interpretation method or also known as the analytical 
method, namely an interpretive method that seeks to explain the meaning of the verses 
of the Qur'an with various aspects. The analysis refers to books and documents relevant 
to the research. 
The results of the study show that the values of moral education contained in the letter 
Al-Hujurat verses 11-12 are moral education that upholds the honor of fellow Muslims, 
moral education to avoid disgraceful traits such as making fun of, prejudice, and 
distancing from backbiting, then education to repent and be pious. 
 
Keywords: Education,  Moral, Tafsir Al-Mishbah 
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Tuhannya, dan selalu baik dengan sesamanya. Karena itu, persoalan akhlak harus menjadi sifat 
utama dalam setiap individu manusia, untuk mendorong segala macam perbuatannya. Tetapi 
yang menjadi persoalan bagi manusia, bila peradabannya terganggu oleh keburukan moral 
umat, sehingga harapannya untuk mencapai kebahagiaan dalam hidupnya tidak akan tercapai 
(Majid & Handayani, 2011). 

 Belakangan ini sudah banyak nilai-nilai Islam yang batasannya telah dilewati, baik 
sengaja maupun tidak. Bahkan, pelanggaran terhadap agama dianggap seolah merupakan hal 
yang lumrah. Padahal, dosa sekecil apapun akan di hisab oleh Allah Swt. Sebagaimana Firman-
Nya dalam surat Az-Zalzalah ayat 7-8: 

 
      
     حٍ خَيۡسٗا يسََُِۥ مۡ يِثۡمَبلَ ذزََّ ًَ ٍ يعَۡ ًَ ا يسََُِۥ     ٧فَ حٖ شَسّٗ مۡ يِثۡمَبلَ ذزََّ ًَ يٍَ يعَۡ َٔ٨  

     
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan Barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya pula. 

Pada saat ini di Indonesia khususnya penanaman akhlak semenjak dini begitu penting, 
mengingat banyaknya anak-anak muda bangsa ini yang melakukan pelanggaran-pelanggaran 
yang melewati batas kewajaran dalam aturan. Maka pendidikan di Indonesia khususnya 
pendidikan karakter yang ada pada kurikulum yang sedang diterapkan beberapa tahun 
belakangan ini masih cenderung lebih berat ke arah kemampuan kognitif dibandingkan ke arah 
pengembangan karakter. Maka tak heran jika anak-anak bangsa Indonesia unggul dalam 
perlombaan olimpiade tingkat dunia dengan menjadi juara umum. Namun, tak heran juga ketika 
ada para pelaku korupsi dan kriminal yang merupakan orang-orang yang berintelektual tinggi. 

Hal ini merupakan pertanda bahwa keadaan pendidikan di Indonesia yang ada saat ini masih 
cenderung melupakan pengembangan pendidikan karakter. Walaupun pemerintah sedang 
menerapkan sistem kurikulum 2013, yang merupakan sistem pendidikan Pada saat ini di 
Indonesia khususnya penanaman akhlak semenjak dini begitu penting, mengingat banyaknya 
anak-anak muda bangsa ini yang melakukan pelanggaran-pelanggaran yang melewati batas 
kewajaran dalam aturan. Maka pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan karakter yang 
ada pada kurikulum yang sedang diterapkan beberapa tahun belakangan ini masih cenderung 
lebih berat ke arah kemampuan kognitif dibandingkan ke arah pengembangan karakter. Maka 
tak heran jika anak-anak bangsa Indonesia unggul dalam perlombaan olimpiade tingkat dunia 
dengan menjadi juara umum. Namun, tak heran juga ketika ada para pelaku korupsi dan 
kriminal yang merupakan orang-orang yang berintelektual tinggi. 

Hal ini merupakan pertanda bahwa keadaan pendidikan di Indonesia yang ada saat ini masih 
cenderung melupakan pengembangan pendidikan karakter. Walaupun pemerintah sedang 
menerapkan sistem kurikulum 2013, yang merupakan sistem pendidikan yang lebih 
mengembangkan pada pendidikan karakter, dan ini dirasakan belum mencukupi untuk 
sempurnanya tujuan dari pendidikan karakter tersebut dengan realita yang ada. 

Socrates berpendapat sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa 
tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and 
smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW, sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam, 
juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan 
pembentukan karakter yang baik (good character) (Mahjuddin, 2009). 

Berikutnya, ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah 
serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Tokoh pendidikan Barat yang 
mendunia seperti Klipatrick, Lickona, Brooks dan Goble seakan menggemakan kembali gaung 
yang disuarakan Socrates dan Muhammad SAW bahwa moral akhlak atau karakter adalah 
tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan (Majid & Handayani, 2011). 

Masih sering terlihat oleh para guru dan orang tua di lingkungan sekolah maupun keluarga, 
anak-anak mereka yang masih saling mencemooh atau mencela sesamanya bukan hanya 
terhadap teman sebayanya bahkan mereka melakukan hal itu juga kepada guru-guru dan orang 
tua mereka sendiri. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa bangsa Indonesia sedang mengalami 
krisis akhlak.  

Dimana penanaman pendidikan akhlak dan pengamalan ilmu tentang akhlak sendiri di masa 
modern ini sudah mulai nyaris hilang, hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus yang ada 
seperti, perilaku  

Seseorang murid yang tidak punya sopan santun terhadap orang tua, antar golongan seperti 
antar partai yang saling menjatuhkan partai yang lain dimana saat ini sedang gencar-gencarnya 

……………………………………………. ……………
……………
……………
……. 
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pemilihan umum, kasus saling menjelek-jelekan, saling menjuluki dan ghibah antar pemilik 
partai maupun antar individu sendiri menjadi sorotan yang luar biasa di media sosial saat ini. 
Ditambah lagi kasus kelompok teroris yang saling membunuh dan mengkafirkan orang yang 
tidak sependapat dengannya itu merupakan sesuatu yang tidak pantas dilakukan oleh seorang 
muslim. Padahal muslim adalah cinta damai dan tidak suka kekerasan dan permusuhan. Dan 
tentunya hal itu bertentangan dengan al-Qur‟an dan al-Hadits (Al-Havy & AlFarwati, 1996). 

Dikutip dari detik news antar pelajar siswa SMK yang menurut Kapolres Jakarta Timur bahwa 
motif terjadinya tawuran tersebut berawal dari saling mengejek, caci-maki, kemudian 
menimbulkan bentuk ketersinggungan. Lalu terjadilah hal yang tidak diinginkan yaitu tawuran. 

Selain itu sebagaimana dikutip dalam Republika.co.id, Pada hari Rabu 15 Januari 2020 bahwa 
ada kasus yang  menghina teman sekolahnya yang bernama Rita di  sosmed (facebook)  dan 
berlanjut pada penganiayaan seorang pemudi ditangkap aparat kepolisian. Dia diduga 
melakukan penghinaan dengan cara mengunggah foto temannya dengan memberikan 
keterangan yang tidak pantas. Sungguh hal ini sangat memprihatinkan, dimana sosial media 
sebagai penyedia jasa penyampaiannya  berita  atau  berita  secara  efektif  yang mampu 
menjangkau  berbagai penjuru dunia ini menjadi ancaman penghancur akhlak bangsa dengan 
pemanfaatannya yang salah. Karena dengan adanya sosial media mulai hilanglah rasa sopan 
santun saat komunikasi dan bahkan saling hujat di dunia maya tersebut. 

Dengan demikian, pendidikan akhlak dan penerapannya di dalam bermasyarakat tentu amat 
penting, dan sesuatu yang harus dikaji secara serius, dimana Allah SWT sendiri mengutus Nabi 
Muhammad SAW sebagai pendidik akhlak secara langsung, hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT sebagai berikut : 

ٌَ يسَۡجُٕاْ  ٍ كَب ًَ حٌ حَسََُخٞ نِّ َٕ ِ أسُۡ ٌَ نَكُىۡ فيِ زَسُٕلِ ٱللََّّ َ كَثِيسٗا  نَّمدَۡ كَب ذكََسَ ٱللََّّ َٔ وَ ٱلۡۡخِٓسَ  ٕۡ ٱنۡيَ َٔ  َ   ١٢ٱللََّّ
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah 

Dari firman Allah SWT tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk memahami akhlak Nabi 
yang lebih rinci di samping ditegaskan dalam hadis-hadisnya,   juga   bisa   dilihat   dari   
keseluruhan   ayat   al-Qur‟an   yang berisi perintah-perintah Allah SWT dan larangan-larangan-
Nya. Apa saja yang diperintahkan Allah SWT dalam al-Qur‟an pasti dilakukan oleh Nabi, dan apa 
saja yang dilarang Allah SWT dalam al-Qur‟an pasti ditinggalkan dan dijauhi Nabi. Seperti 
apakah akhlak Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam itu? Pertanyaan ini pernah ditanyakan 
oleh seseorang terhadap Siti Aisyah radhiyallahu ‘anha istri Rasulullah Shallallahu ‘alahi 
wasallam. Kemudian jawaban yang muncul disampaikan oleh Siti Aisyah bahwa “Akhlak 
Rasulullah adalah Al-Qur’an”, 

Perilaku Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam adalah merupakan pelaksanaan ajaran Al- 
Qur’an(Saefuddaulah & Basyuni, 1998). 

 Dengan kata lain sumber nilai akhlak islami adalah dari Allah Swt itu sendiri. 
Sebab itulah Allah menyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat 4: 

إََِّكَ نَعهَىَٰ خُهكٍُ عَظِيىٖ   َٔ٤ . 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

Al-Qur’an diturunkan untuk menyempurnakan akhlak manusia, sehingga tercapai kehidupan 
yang aman, bahagia dan sejahtera. Diantara kemurahan Allah terhadap manusia, adalah bahwa 
dia tidak saja menganugrahkan fitrah yang suci yang dapat membimbingnya kepada kebaikan, 
bahkan juga dari masa ke masa mengutus seorang rasul yang membawa kitab sebagai pedoman 
hidup dari Allah, mengajak manusia agar beribadah hanya kepada-Nya semata. Menyampaikan 
kabar gembira dan memberikan peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah datangnya para rasul (Al-Qaththan, 2006). 

Ada dua bentuk akhlak yang perlu ditampilkan manusia, supaya tidak terhina di muka bumi 
ini seperti Bani Israil yang dijadikan contoh dalam Al- Qur’an: pertama akhlak terhadap Allah 
dan kedua akhlak terhadap sesama manusia (Q. 3: 112). Akhlak terhadap Allah disebut ibadah; 
akhlak terhadap manusia kita sebut saja “akhlak sosial”. Akhlak terhadap Allah tidak berarti 
tidak mengandung akhlak sosial, dan akhlak sosial tidak berarti tidak mengandung ibadah. 
Bangsa Indonesia sekarang sedang dilanda  

Krisis akhlak. Untuk mengatasi krisis itu, perlu digali lebih intensif lagi nilai-nilai akhlak itu 
dalam Al-Quran untuk dijalankan (Harun, 2016). 

Atas dasar itu, akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang 
harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan 
apa yang harus diperbuat. Sedangkan pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibnu 
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Miskawaih dan dikutip oleh Abudin Nata, merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin 
yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari 
seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk menilai perbuatan yang 
muncul merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran  Islam (Majid & 
Handayani, 2011). 

Terlepas dari itu semua, dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pendidikan akhlak yaitu 
suatu proses atau usaha secara sadar untuk mengembangkan potensi anak didik dalam hati 
seseorang yang akan diwujudkan dalam bentuk perbuatan dan tingkah laku baik secara 
langsung maupun tidak langsung, sehingga mempunyai dasar dan tujuan yang hendak dicapai 
baik dalam lembaga sekolah, keluarga maupun masyarakat. Mengingat pentingnya pendidikan 
akhlak bagi terciptanya kondisi lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk 
menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif (Majid & Handayani, 2011). 

Berbagai surat dan ayat yang mengkaji tentang akhlak, seperti surat Al- Baqarah ayat 155, 
156, tentang perintah untuk bersabar dalam menghadapi musibah, surat Al-Hasyr ayat 9 
tentang bagaimana menghadapi tamu, surat An- Nisa ayat 148 tentang perintah untuk menjaga 
lisan dari perkataan yang kotor atau buruk, ayat 32 tentang larangan sikap dengki dan iri, ayat 4 
tentang akhlak suami terhadap istrinya, kemudian ada surat At-Taubah ayat 119 tentang  
perintah  untuk  bertaqwa,  surat Al-Isra’  ayat  34  tentang  bagaimana akhlak kita terhadap 
anak yatim, perintah menaati janji dan bertanggung dan lain sebagainya termasuk surat Al-
Hujurat ayat 11-12. Maka dari sekian banyak ayat dan surat yang mengandung akhlak, surat Al-
Hujurat ayat 1-18 yang lebih sesuai dengan fenomena dan problema masyarakat saat ini yang 
telah disebutkan di atas. Karena surat Al-Hujurat mengandung unsur nilai mengenai sikap 
terhadap lingkungan sosial. Menurut Abdullah Yusuf Ali sebagaimana yang dikutip oleh 
Yunahar Ilyas dan Muhammad azhar dalam bukunya, menyatakan bahwa : 

“Salah satu ayat yang membahas sikap terhadap lingkungan sosial, antara lain adalah surat 
Al-Hujurat ayat 11-18, yang isi kandungannya meliputi, sikap hormat dan santun kepada 
pemimpin (utusan Tuhan) merupakan pengikat dan parekat bagi suatu masyarakat yang 
teratur. Sopan santun dinyatakan sebagai suatu yang bersumber pada moral atau akhlak 
(Ilyas & Azhar, 1999).” 

Dari sekian ayat yang terdapat dalam surat Al-Hujurat yang disebutkan di atas, kali ini 
penulis hanya memfokuskan pada kajian surat Al-Hujurat ayat ke 11-12.  

QS. Al-Hujurat ayat ke 11 
 

لََّ َسَِبءٓٞ يِّ  َٔ ىۡ  ُٓ ُۡ وٍ عَسَىٰٓ أٌَ يكََُُٕٕاْ خَيۡسٗا يِّ ٕۡ ٍ لَ وٞ يِّ ٕۡ ٍَ ءَايَُُٕاْ لََّ يَسۡخَسۡ لَ ب ٱنَّرِي َٓ أيَُّ
ٓ لََّ يَٰ َٔ  

ٍََّّۖ ُٓ ُۡ ٍَّ خَيۡسٗا يِّ ٍ َسَِّبءٍٓ عَسَىٰٓ أٌَ يكَُ

تَِّۖ ثئِۡسَ ٱلِِسۡ  لََّ تَُبَثزَُٔاْ ثِٲلۡۡنَۡمَٰ َٔ اْ أََفسَُكُىۡ  ٓٔ زُ ًِ ٌَ تهَۡ ٕ ًُ هِ
ئكَِ ْىُُ ٱنظَّٰ

ٓ نَٰ ْٔ ُ يٍَ نَّىۡ يَتتُۡ فَأ َٔ  ٍِِۚ ًَٰ ي ٍَ ءَايَُُٕاْ  ٢٢ىُ ٱنۡفسُُٕقُ ثعَۡدَ ٱلِۡۡ ب ٱنَّرِي َٓ أيَُّ
ٓ يَٰ

لََّ يَغۡتتَ ثَّعۡضُكُى ثعَۡضًبِۚ أيَُ  َٔ َٔ لََّ تجََسَّسُٕاْ  ٍِّ إِثۡىَّٞۖ  ٌَّ ثَعۡضَ ٱنظَّ ٍِّ إِ ٍَ ٱنظَّ ِّ يَيۡتٗب حِتُّ أَ ٱجۡتَُِجُٕاْ كَثيِسٗا يِّ حَدكُُىۡ أٌَ يأَۡكُمَ نَحۡىَ أخَِي

حِيىٞ  اةٞ زَّ َّٕ َ تَ ٌَّ ٱللََّّ َِۚ إِ ٱتَّمُٕاْ ٱللََّّ َٔ  ُِِٕۚ ًُ ُ ت ْۡ  فَكَسِ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 
kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 

Dimana ayat ini menjelaskan tentang perintah untuk tidak saling mengejek, saling mencaci, 
dan saling menertawakan. Selain itu, juga menjelaskan tentang penciptaan umat manusia yang 
hidup berbangsa-bangsa, bukan untuk saling membenci tetapi untuk saling mengenal, 
menghargai perbedaan. Sehingga dapat disimpulkan isi kandungan sesuai untuk menjawab 
problematika yang ada. Contoh lainnya misalnya, Al-Qur’an adalah cermin untuk melihat diri 
sendiri, apakah memang bertingkah sesuai dengan tuntunan yang diberikan (Asa, 2003). 

Al-Qur’an adalah petunjuk Allah SWT yang bila dipelajari akan membantu kita menemukan 
nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian problem hidup, apabila dihayati dan 
diamalkan akan menjadikan pikiran, rasa, dan karsa kita mengarah kepada realitas keimanan 
yang dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.  Salah satu nilai 
yang ada di dalamnya ialah nilai akhlak. Dimana penanaman nilai akhlak yang mulia dan 
membersihkan akhlak yang tercela dari diri seseorang adalah termasuk salah tugas utama dari 
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pendidikan (Nata, 2012). 
Quraish Shihab dalam karya tafsirnya al-Mishbah yang menyuguhkan kebahasaan yang 

mudah untuk dicerna dan tidak berbelit-belit. Sehingga begitu menarik jika pembahasan isi 
kandungan surat Al-Hujurat ayat 11-12 tersebut dikaji dengan menggunakan karya tafsir beliau. 
Dimana, Tafsir al-Mishbah ini merupakan salah satu karya beliau yang merupakan seorang 
cendekiawan muslim dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an yang berasal dari Indonesia. cerita beliau 
menjelaskan terkait surat Al-hujurat ayat 11-12 bagaimana cara memelihara lisan dalam 
berbicara. Karena setiap perkataan yang keluar dari lisan akan membawa dampak baik 
buruknya penilaian seseorang terhadap kita. Lebih baik diam, daripada berbicara tetapi 
menyakiti orang lain. Perlu diketahui bahwa di dunia ini tidak ada yang sempurna. Dalam satu 
sisi manusia mempunyai kelebihan, tetapi dalam sisi lain juga mempunyai kekurangan, begitu 
juga sebaliknya. Beliau merupakan orang pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar doktor 
dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an di Universitas Al-Azhar. Adapun karya-karyanya pun sangat banyak 
dalam bentuk buku seperti Fatwa- fatwa  Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdhah, 
Membumikan Al-Qur’an, Wawasan Al-Qur’an, Menyingkap Takbir Illahi Asma Al-Husna dalam 
Perspektif Al-Qur’an, dan lain sebagainya. Bahkan tafsir Al-Mishbah ini telah disiarkan langsung 
kajiannya oleh stasiun televisi, metro TV (Shihab, 1999). 

Penulis melihat bahwa dalam sura Al-hujurat ayat 11-12 memiliki kandungan makna tentang 
pendidikan akhlak baik untuk peserta didik maupun masyarakat. Oleh karena itu, ayat tersebut 
sangat penting dan perlu digali melalui kedua tafsir di atas untuk dijadikan sebagai rujukan bagi 
umat Islam yang memuat konsep-konsep pendidikan, karena manusia pada saat ini mulai krisis 
akhlak seperti pada kasus yang penulis paparkan sebelumnya yaitu saling memperolok-olokan, 
saling mencela, memanggil dengan panggilan buruk, membicarakan aib orang lain termasuk 
dalam   sosial media, fenomena ini menjadi krisis terberat umat muslim sekarang.  

Untuk hal itu, dari permasalahan di atas rasa ingin tahu dari penulis untuk memahami lebih 
dalam pembahasan tentang Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Surat Al-Hujurat ayat 11-12 
telaah  Tafsir al-Mishbah Karya Prof. Dr. Quraish Shihab,” 
 
Metodelogi  
 

Metode penelitian menurut Sugiyono, dijelaskan bahwa metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maka 
metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu ilmu pengetahuan yang 
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. 

Ditinjau dari objek penelitiannya, maka penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 
pustaka, sebab yang diteliti adalah bahan dokumen, yaitu melakukan analisis isi terhadap tafsir 
Al-Misbah dan tafsir Al-Munir. Penelitian ini disebut sebagai penelitian pustaka (library 
research). Penelitian kajian pustaka yaitu penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang 
merupakan hasil kajian pustaka dari hasil olah pikir peneliti mengenai suatu masalah yang 
berisi satu topik yang memuat beberapa gagasan yang berkaitan yang harus didukung oleh data 
yang diperoleh dari sumber pustaka. Dengan demikian, penelitian ini akan menuturkan, 
menganalisis dan menelaah  nilai-nilai Pendidikan akhlak dalam QS. Al-Hujurat dengan 
menfokuskan pembahasan pada materi dan metode Pendidikan Islam yang terdapat di 
dalamnya.  

Karena obyek utama dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Alquran, maka metode penelitian 
yang digunakan adalah metode tafsir Tahlili, yaitu metode tafsir ayat-ayat Alquran dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta 
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut (Surakhmad, 2006). 

Metode tafsir Tahlili ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada masa-masa 
dahulu. Namun, sekarang pun masih digunakan. Para ulama ada yang mengemukakan ke semua 
hal tersebut di atas dengan panjang lebar (ishnad), seperti Al-Alusy, Al-Fakhr Al-Razy, Al-
Qurthuby dan Ibn Jarir Al-Thabary. Ada juga yang menemukan secara singkat (ijaz), seperti Jalal 
al-Din Al-Shuyuty, Jalal al-Din Al-Mahally dan Al-Sayyid Muhammad Farid Wajdi. Ada pula yang 
mengambil pertengahan (musawah), seperti imam Al-Baydlawy, Syekh Muhammad ‘Abduh Al-
Naysabury, dan lain-lain. Semua ulama di atas sekalipun mereka sama-sama menafsirkan 
Alquran dengan menggunakan metode Tahlili, akan tetapi corak Tahlili masing-masing berbeda 
(Salim, 2005). 
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Menurut Fahd Al-Rumi, yang dimaksud tahlili adalah tafsir yang membahas satu kalimat saja 

dengan mengumpulkan semua ayat-ayat yang menggunakan kalimat dan akar kalimat tersebut, 
kemudian menafsirkan satu persatu dan mengemukakan dan penggunaannya dalam Alquran. 

Dalam menggunakan metode penafsiran tahlili, terdapat langkah-langkah penafsiran yang 
pada umumnya digunakan, yaitu: 
1. Menerangkan makkiy dan madani di awal surat 
2. Menerangkan asbabun nuzul (jika ada) 
3. Menerangkan arti mufradat (kosa kata), termasuk di dalamnya kajian bahasa yang 

mencakup i’rab dan balaghah. 
4. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya 
5. Menjelaskan hukum yang dapat digali dari ayat yang dibahas. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 

Surat al-Hujurat ayat 11-12 memiliki makna yang luas dan mendalam, membahas tentang 
Akhlak sesama kaum Muslim khususnya ayat ini dapat dijadikan pedoman agar tercipta sebuah 
kehidupan yang harmonis, tenteram dan damai. Sebagai makhluk sosial setiap manusia tentu 
tidak ingin haknya terganggu. Oleh karena itu, di sinilah pentingnya bagaimana memahami agar 
hak (kehormatan diri) setiap orang tidak terganggu sehingga tercipta kehidupan masyarakat 
harmonis. Dalam ayat tersebut Allah swt tidak hanya memerintahkan umatnya untuk 
menjunjung kehormatan atau nama baik kaum Muslimin.  

Akan tetapi dijelaskan pula cara menjaga nama baik atau menjunjung kehormatan kaum 
Muslimin tersebut. Seorang Muslim mempunyai hak atas saudaranya sesama Muslim, bahkan 
dia mempunyai hak yang bermacam-macam, hal ini telah banyak dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad saw dalam banyak tempat.” Mengingat bahwa orang Muslim terhadap Muslim 
lainnya adalah bersaudara, bagaikan satu tubuh yang bila salah satu anggotanya mengadu sakit 
maka sekujur tubuhnya akan merasakan demam dan tidak bisa tidur. Oleh karena itu, sangatlah 
rasional apabila setiap Muslim harus senantiasa menjaga kehormatan sesamanya, memberikan 
pertolongan (dalam hal kebaikan) apabila ada saudaranya yang membutuhkan bantuan, dan 
menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang akan menyakiti pendengaran dan 
perasaannya. 

Adapun konsep yang menjadi tuntunan atau cara menjaga serta menjunjung tinggi 
kehormatan kaum muslimin yang terkandung dalam surat al-Hujurat ayat 11- 12 adalah sebagai 
berikut: 
1. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mengolok-olok sesama 

Sikap atau perbuatan mengolok-olok sesama dengan mengejeknya ataupun 
menghinanya merupakan wujud dari sikap merendahkan martabat dan derajat orang lain 
dan sekaligus menunjukkan bahwa sikap tersebut tidak menjunjung kehormatan kaum 
muslimin. Padahal sikap menjunjung kehormatan kaum muslimin merupakan kewajiban 
bagi setiap umat. Pendidikan Islam memang tidak berhenti hanya pada menyuruh berbuat 
baik dan melarang yang mungkar, akan tetapi juga selalu memperhatikan segala segi yang 
berhubungan dengan masyarakat, yang bertujuan agar masyarakat Islam terhindar dari 
segala macam penyakit baik jasmani maupun rohani.  

Pernyataan dari Allah agar tidak saling mengejek ini sebenarnya mengandung suatu 
makna yang sangat halus, bahwa pada umumnya penilaian seseorang manusia pada dirinya 
sendiri tidak tepat. Orang yang mengolok-olok orang lain biasanya menganggap dirinya 
lebih baik dari orang lain, karena itu Allah SWT mengingatkan barangkali orang yang diejek 
itu lebih baik dari pada orang yang mengejek. 

Jika dikaitkan dengan pendidikan masih banyak yang kita temui peserta didik yang 
mengolok-olokkan antara sesama temanya baik secara langsung maupun melalui media 
sosial seperti Facebook, Instagram maupun media sosial lainnya, yang bahkan dari 
mengolok-olok ini menimbulkan masalah konflik sosial yang lebih serius seperti 
munculnya perkelahian. Memperolok-olokkan ini terjadi seperti siswa yang suka 
memperolokkan fisik temannya seperti :” dasar kamu itam ,dekil, jugkring” dan sebagainya, 
dan jika dilihat perolokkan  siswa terhadap keluarga temannya, seperti: “ kamu dari 
keluarga miskin, ibumu hanya pembantu rumah tangga, dan sebahagiannya. Seperti 
fenomena yang terjadi di SMP X  dari sejumlah kelas, beberapa peserta didik kelas VIII yang 
memiliki hubungan sosial terlihat kurang kompak dan masih membentuk kelompok-
kelompok dalam bermain dan belajar, rasa saling menghargai dari peserta didik masih 
kurang, baik dari peserta didik perempuan ataupun laki-laki. Dengan demikian, komunikasi 
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yang terjadi di kelas tersebut kurang harmonis. peserta didik yang memiliki masalah 
dengan hubungan sosial, dimana peserta didik banyak membuat kelompok-kelompok, 
terisolir, dan saling memilih. Selanjutnya dari permasalahan hubungan sosial sing tertulis 
di dalam buku kasus setiap minggu, salah satu contohnya membuat kelompok-kelompok 
(geng-geng) yang eksklusif, sehingga satu kelompok atau geng merasa lebih baik dan lebih 
hebat dibandingkan dengan kelompok lain. Kelompok tersebut pada akhirnya cenderung 
memicu adanya konflik antar kelompok, misalnya, karena kelompok atau geng lain adalah 
out droup maka mereka enggan untuk menolong teman yang berada di luar gengnya, 
bahkan ada yang berkelahi, dan sampai masuk ke dalam buku kasus. aktor ekonomi, pola 
asuh orang tua dan pengaruh teman sebaya. Kasus ini banyak terjadi dari beberapa  faktor  
seperti faktor ekonomi peserta didik memilih-milih teman dalam bersosialisasi, faktor pola 
asuh ada peserta didik yang keras kepada teman-temannya, dan lain sebagainya.  

Jika dibiarkan berlarut-larut ini sangat berbahaya apalagi untuk teman yang di olo-
olokkan  atau di ejek mempengaruhi aspek fisik maupun psikologis dari korban yang di 
perolok-olokkan. 

2. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan berprasangka buruk. 
Berprasangka buruk (negatif thinking) yaitu sifat atau sikap yang sangat dilarang dalam 

ajaran agama Islam. Ia merupakan akhlak tercela yang pelakunya akan mendapat dosa. 
Oleh karena itu harus ditinggalkan. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berpikir 
positif (positif thingking), khususnya kepada orang-orang yang berkepribadian mulia. Oleh 
karenanya, sifat atau sikap usnudzon (positif thinking) haruslah dibiasakan agar menjadi 
pribadi yang unggul lagi mulia. Berprasangka buruk adalah menyangka seseorang berbuat 
kejelekan atau menganggap jelek orang lain tanpa adanya sebab-sebab yang jelas yang 
memperkuat dugaan dan sakwa-sangka tersebut . Berburuk sangka seperti dinyatakan 
bahwa sedusta-dustanya perkataan. Orang yang telah berburuk sangka terhadap orang lain 
berarti telah menganggap jelek kepadanya padahal ia tidak memiliki dasar sama sekali.  

3. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mencari-cari atau menyebarluaskan 
kejelekan atau aib. 

Yakni jangan mencari-cari aurat atau aib (kejelekan) orang-orang Islam. Mencari 
kejelekan orang lain merupakan perbuatan yang menekankan betapa buruknya mencari 
aib orang lain, dalam Islam perbuatan ini sangat tidak diperbolehkan, karena berakibat 
merugikan orang lain apalagi sesama muslim. 

4. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan Ghibah 
Ghibah adalah menyebut-nyebut sesuatu yang melekat pada diri orang lain yang apabila 

orang lain itu 
mendengarnya ia tidak menyukainya. Dalam sebuah Hadits yang bersumber dari Abu 

Hurairah dijelaskan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW ditanya tentang ghibah dan 
Rasulullah SAW menjawab bahwa ghibah itu adalah: "engkau menyebut-nyebut tentang 
saudaramu yang tidak disukainya", kemudian Rasulullah SAW ditanya lagi tentang 
bagaimana jika yang disebut- sebutkan itu suatu kebenaran, dan beliau SAW menjawab: 
"jika benar apa yang engkau sebut-sebutkan itu, maka engkau telah 
mempergunjingkannya (ghibah), dan jika tidak benar, maka engkau telah merendahkan 
derajatnya". (Isma'il bin Katsir Al- Qurasyiyyi Ad-Dimisqiy, 1994:272). Ghibah adalah 
perbuatan yang sangat diharamkan dalam Islam. Sehingga dalam surat Al-Hujuraat ayat 12 
ini Allah membuat perumpamaan tentang orang yang mempergunjingkan saudaranya 
sebagai orang yang mau memakan daging bangkai saudaranya sendiri.  

Tentu saja hal ini tidak akan disukainya, karena ia akan merasa jijik. Oleh karena itu pula 
setiap muslim tidak akan menyukai perbuatan mempergunjingkan sesamanya, karena 
dosanya lebih besar dari sekadar memakan daging bangkai sesama Muslim. Sikap dan 
perbuatan tersebut di atas, yakni mengolok-olok, berprasangka buruk, mencari-cari cela 
atau aib, dan ghibah atau mempergunjingkan sesama adalah sikap dan perbuatan yang 
tentunya akan menyakiti pendengaran dan perasaan orang lain dan merupakan akhlak 
yang tidak baik yang berarti wujud dari sikap dan perbuatan yang tidak menghargai 
kehormatan sesama Muslim. Oleh karenanya dalam upaya menjunjung tinggi kehormatan 
kaum Muslimin, kita harus benar-benar menjauhi sikap dan perbuatan tercela tersebut di 
atas. 

Dari sini dapat dilihat, baik Shihab sangat mengadopsi realitas budaya yang terjadi 
ditempat tinggalnya. Sehingga penafsiran yang disampaikan terasa akrab di mata 
masyarakat dan mengaplikasikan apa yang terkandung dalam Al-Qur’an. Inilah yang 
dimaksud oleh Hasan Hanafi sebuah penafsiran yang di istilahkan oleh Muhammad Mansur 
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dengan penafsiran realis (Mansur, 2000). Yakni sebuah penafsiran yang 
mempertimbangkan realitas atau konteks dimana mufassir itu tinggal. Sehingga penafsiran 
yang dihasilkan bersifat temporal, yang belum tentu dapat berlaku dalam lokalitas yang 
berlainan. Hal ini akan menampakkan bahwa penafsiran itu selalu “memihak”. Karena 
menurut Mustakim, kegiatan penafsiran ditujukan untuk melakukan perubahan sosial yang 
dihadapi oleh mufassir. Selain itu, mengutip pendapat Hasan Hanafi, penafsiran bukanlah 
sekadar upaya membaca teks, namun harus lebih dari itu, yaki menjadi upaya pemecahan 
problem sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat setempat (Mustakim, 2005). Oleh 
karenanya dua penafsiran ini dapat dikategirikan dengan kecenderungan adaby ijtima’iy. 
Corak ini menitik beratkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada segi ketelitian redaksinya, 
kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaksi yang indah dengan penonjolan 
segi-segi petunjuk al-Qur’an bagi kehidupan, serta menghubungkan pengertian ayat-ayat 
tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan 
dunia tanpa menggunakan istilah-istilah ilmu kecuali dalam batas-batas yang sangat 
dibutuhkan. 

 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan pembahasan dari  konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an surat al-

Hujurat ayat 11 dan 12 berdasarkan analisis tafsir al- tafsir al-Mishbah M. Quraish Shihab maka 
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
Konsep Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 11 dan 12 
menurut M. Quraish Shihab adalah sebagai berikut: 
a. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mengolok-olok sesama dan menjunjung tinggi 

kehormatan kaum muslimin yakni mendidik manusia untuk selalu menghargai dan menjaga 
kehormatan mereka. Dengan demikian akan terwujud kehidupan masyarakat yang 
harmonis. 

b. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan berprasangka buruk terhadap sesama atau 
Berprasangka buruk (negative thinking) yaitu sifat atau sikap yang sangat di larang dalam 
ajaran islam. Mendidik manusia agar senantiasa mensucikan jiwa mereka. Sehingga wujud 
dari taubat dengan beramal shaleh dapat dilaksanakan dalam kehidupannya 

c. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mencari-cari dan menyebar luaskan kejelekan aib 
atau cacat sesama dan mendidik manusia untuk selalu berfikir positif agar hidup menjadi 
lebih produktif, sehingga energy tidak terkuras hanya untuk memikirkan hal-hal yang belum 
pasti kebenarannya. 

d. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan Ghibah. Ghibah adalah menyebut-nyebut sesuatu 
yang melekat pada diri orang lain yang apabila orang lain itu mendengarnya ia tidak 
menyukainya. 

e. Muhasabah diri dan Bertaubat. Senantiasa muhasabah diri dan melihat serta mencari 
kelemahan dan kesalahan sendiri. Hanya dengan cara ini akan timbul keinsafan untuk 
memperbaiki diri sendiri dan memohon ampun dari Allah dengan tulus ikhlas, dan juga 
memohon ampun daripada orang yang dikhianati. Insya Allah, Allah akan menerima taubat 
hamba-Nya. Karena Allah itu penerima Taubat. 

f. Implementasi dari konsep pendidikan akhlak di atas, menurut akal sehat setiap orang ingin 
dihargai dan dihotmati. Terlebih lagi orang tersebut memiliki kedudukan yang terhormat. 
Dalam prakteknya di lapangan banyak orang yang hanya ingin dihormati tetapi tidak mau 
menghormati orang lain, maka tidak perlu untuk bersikap atau berakhlak mengolok-olok 
sesama, berprasangka buruk, mencari-cari kejelekan orang lain dan ghibah atau 
menggunjing. 
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